BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka peneliti

berkesimpulan bahwa:

1. Ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone
Bolango 61% memiliki kebiasaan makan baik.

2. Ibu menyusui di wilayah kerja Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone
Bolango 59,3% memiliki produksi ASI cukup.

3. Terdapat hubungan kebiasaan makan dengan produksi ASI ibu menyusui Di
Puskesmas Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango dengan nilai p value
=0,000 (<a0,05).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka peneliti menyarankan
kepada:

1. Puskesmas

Untuk meningkatkan kebiasaan yang baik bagi ibu menyusui, Puskesmas
Bulango Timur Kabupaten Bone Bolango perlu meningkatkan pengetahuan
melalui penyuluhan kesehatan tentang makanan apa saja yang harus
dikonsumsi ibu menyusui agar dapat meningkatkan produksi ASI. Petugas
puskesmas juga perlu melakukan monitoring dan evaluasi pemberian ASI bagi
bayi oleh ibu agar hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi.
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2.

Ibu menyusui

Agar lebib memperhatikan makanan yang dikonsumsi terutama bahan
makanan apa saja yang dapat meningkatkan produksi ASI serta selalu
memberikan ASI bagi bayinya.

Penelitian selanjutnya

Agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian
tentang faktor apa saja yang mempengaruhi produksi ASI atau faktor yang
mempengaruhi kemampuan keluarga dalam mengelola makanan sehata bagi

ibu menyusui.
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